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ABSTRAK 

M. SUAIB, Analisis Penyebab Terjadinya Kecelakaan Kerja di 
Kapal MV. Fortune Island (dibimbing oleh Rudy Susanto dan Mursalim 
Rahim). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 
penyebab terjadinya kecelakaan kerja pada ABK Kapal MV. Fortune Island 
serta bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalkan 
kecelakaan tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Kapal MV. Fortune Island saat 
penulis melaksanakan Praktek Laut (PRALA) dari bulan Desember 2023 
sampai Desember 2024. Data diperoleh melalui observasi langsung dan 
wawancara dengan para ABK yang mengalami maupun menyaksikan 
kejadian kecelakaan kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama kecelakaan 
kerja adalah kelalaian manusia (human error), kurangnya penggunaan alat 
pelindung diri (APD), serta kondisi lingkungan kerja yang tidak mendukung 
keselamatan kerja. Kurangnya pelatihan dan kesadaran tentang pentingnya 
prosedur keselamatan kapal juga berkontribusi terhadap tingginya angka 
kecelakaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan disiplin kerja, 
penggunaan APD secara konsisten, dan pelatihan keselamatan kerja 
secara berkala dapat membantu mengurangi risiko kecelakaan kerja di 
kapal. 
 
Kata kunci : Kecelakaan Kerja, ABK, Alat Pelindung Diri, Human Error 
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ABSTRACT 

M. SUAIB, Analysis of the Causes of Work Accidents on the MV. 
Fortune Island Ship (supervised by Rudy Susanto and Mursalim Rahim). 

The objective of this research is to identify the factors that cause 
work accidents among ABK members on the MV. Fortune Island ship and 
to examine the efforts that can be taken to minimize such accidents. 

This research was conducted on board the MV. Fortune Island 
during the author's Sea Practice (PRALA) from December 2022 to 
December 2024. The data were obtained through direct observation and 
interviews with ABK members who had experienced or witnessed work 
accidents. 

The findings show that the main causes of work accidents are 
human error, lack of use of personal protective equipment (PPE), and 
unsafe working conditions. Inadequate training and low awareness of safety 
procedures also contribute to the high rate of accidents on board. This study 
concludes that increasing work discipline, consistent use of PPE, and 
regular safety training can help reduce the risk of work accidents on ships. 

Keywords: Work Accidents, ABK, Personal Protective Equipment, Human 
Error 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang menjadikan 

transportasi laut Sebagai salah satu pilar utama dalam mendukung 

kegiatan distribusi barang dan jasa antar wilayah. Kapal adalah alat 

transportasi yang menghubungkan pulau-pulau di dalam dan di luar 

wilayah negara. Peran kapal sebagai sarana transportasi laut sangat 

krusial dalam menunjang kelancaran arus logistik, sehingga 

keberadaan awak kapal yang profesional dan memahami pentingnya 

keselamatan kerja menjadi faktor yang sangat vital. 

Aktivitas kerja di atas kapal memiliki tingkat risiko yang tinggi 

karena berkaitan langsung dengan kondisi cuaca, keterbatasan ruang 

gerak, serta penggunaan alat berat dalam proses bongkar muat. Dalam 

konteks ini, keselamatan kerja menjadi aspek yang tidak dapat 

diabaikan. Kecelakaan kerja di kapal tidak hanya merugikan secara fisik 

maupun psikologis bagi pekerja, tetapi juga berdampak pada 

operasional kapal dan reputasi perusahaan. Menurut Salminen (2019), 

budaya keselamatan di industri maritim memainkan peran penting 

dalam upaya meningkatkan keselamatan kerja di kapal (Salminen, 

2019). Sejak berdirinya, Organisasi Maritim Internasional (IMO) telah 

berusaha untuk mengurangi kecelakaan kapal dengan menetapkan 

standar keselamatan minimum untuk kapal dan ABK nya (Wahyuni et 

al., 2021). Akibatnya, kecelakaan yang disebabkan oleh masalah teknis 

atau mesin yang ada di dalam struktur kapal saat ini sangat rendah. 

Namun, kesalahan manusia adalah salah satu sumber terbanyak 

masalah penting bagi komunitas maritim global. 

Penelitian terbaru tentang kecelakaan kapal yang disebabkan 

oleh manusia berkonsentrasi pada analisis hubungan antara manusia 

dengan elemen manusia, kapal, lingkungan, dan perangkat lunak. 
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Penelitian tersebut menemukan rantai penyebab yang terdiri dari faktor 

manusia pada kecelakaan kapal, menjelaskan proses pembentukan 

kecelakaan, dan menegaskan bahwa faktor manusia adalah penyebab 

utama. "Rantai penyebab kecelakaan" berarti "kecelakaan terjadi ketika 

banyak faktor terhubung bersama seperti rantai", dan pencegahan 

kecelakaan berfokus pada mencegah pembentukan rantai penyebab 

dan mengambil pencegahan yang tepat untuk faktor manusia pada 

tahap tertentu sehingga rantai dapat dipotong dan laju kecelakaan 

dapat dikurangi secara efektif (Chen et al., 2020). Namun demikian, 

sampai saat ini belum ada satupun laporan yang secara empiris 

menjelaskan tentang faktor-faktor tersebut beserta kontribusi 

penyebabnya. Kecelakaan kapal pada akhirnya berdampak pada 

kerusakan pada kapal, penumpang dan muatan. Dampak tidak 

langsung dari kecelakaan melibatkan keluarga korban. Untuk 

menghindari atau mengurangi dampak tersebut, sangat penting untuk 

mengetahui penyebab kecelakaan untuk memberikan aksi perbaikan 

yang tepat. Penyebab kecelakaan kapal sangat beragam, seperti 

kecelakaan/keteledoran manusia (human error), kondisi alam saat 

kapal berlayar, kondisi teknis kapal, iklim dan budaya keselamatan 

awak kapal dan penumpang. 

Menurut penelitian yang dilakukan Cahyaningrum, dkk yang 

dilakukan pada tahun 2019, menunjukkan bahwa pekerja yang selalu 

menggunakan alat pelindung diri lebih berpotensi untuk tidak 

mengalami kecelakaan kerja dibandingkan dengan pekerja yang 

kadang-kadang saja menggunakan maupun pekerja yang tidak 

menggunakan alat pelindung diri. Pencegahan kecelakaan kerja yang 

efektif membutuhkan pelaksanaan yang tepat di tempat kerja. Semua 

pekerja harus mengetahui bahaya dari bahan dan peralatan yang 

mereka tangani, semua bahaya dari operasi perusahaan serta cara 

pengendaliannya serta memahami dan menerapkan prosedur kerja 

yang aman di tempat kerja. Oleh karena itu, pelatihan diperlukan untuk 
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meningkatkan pengetahuan karyawan tentang keselamatan 

dankesehatan kerja atau dikemas dalam pelatihan lainnya. 

Penerapan sistem keselamatan kerja yang baik seharusnya 

menjadi prioritas utama bagi setiap ABK kapal. Namun, kenyataannya 

di kapal mv. Fortune island masih banyak terjadi kecelakaan kerja 

akibat kurangnya kesadaran dalam menggunakan alat pelindung diri 

(APD), dan kelalaian ABK nya. Hasil observasi dan fenomena 

kecelakaan di kapal MV. Fortune Island menunjukkan bahwa sebagian 

besar insiden disebabkan oleh kelalaian manusia (human error) dan 

tindakan tidak aman (unsafe acts). Namun selain kedua hal tersebut, 

tentunya ada pemicu yang lain yang membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini. Penelitian ini menjadi penting untuk dianalisis 

lebih lanjut agar dapat mengidentifikasi penyebab utama kecelakaan 

kerja yang terjadi di kapal MV. Fortune Island, serta merumuskan 

langkah-langkah strategis yang dapat dilakukan untuk meminimalkan 

risiko serupa di masa mendatang. Dengan demikian, diharapkan hasil 

penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

budaya keselamatan kerja di atas kapal secara berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan di atas maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah Faktor-faktor apa saja penyebab 

terjadinya kecelakaan kerja di kapal mv. Fortune island ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat di kemukakan tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 

terjadinya kecelakaan kerja yang terjadi di kapal mv. Fortune island. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dapat di jadikan sebagai pedoman dalam upaya 

meningkatkan keselamatan kerja di atas kapal dan memberikan 

sumbangan pemikiran sebagai perkembangan dunia kelautan 

khususnya Indonesia, sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai 

sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Membagi pengetahuan dan wawasan khususnya bagi para 

taruna Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar sebagai calon 

perwira agar dapat di jadikan bahan acuan bagi peneliti 

berikutnya untuk dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih 

baik. 

b. Sebagai usulan dan saran agar pada saat melaksanakan 

pekerjaan dapat mengutamakan keselamatan.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Kecelakaan Kerja 

Kecela$ka$a$n kerja$ merupa$ka$n keja$dia$n ya$ng tida$k dikehenda$ki 

ya$ng da$pa$t menga$kiba$tka$n kerugia$n fisik, ha$rta$ benda$, a$ta$u 

kema$tia$n. Da$ri da$ta$ globa$l mengemuka$ka$n ba$hwa$ a$ngka$ kema$tia$n 

kerja$ perta$hun sebesa$r >2,78 juta$ ora$ng, ba$hka$n 2/3 keja$dia$n ini 

terda$pa$t di nega$ra$ A$sia$. Menurut da$ta$ ILO ta$hun 2018, lebih da$ri 1,8 

juta$ kema$tia$n terja$di di ka$wa$sa$n A$sia$ da$n Pa$sifik ya$ng terda$ta$ 374 

juta$ menyeba$bka$n cedera$ da$n penya$kit a$kiba$t kerja$ sehingga$ 

menga$kiba$tka$n a$bsensi kerja$ (Ha$nda$ri & Qolbi, 2019). 

Menurut UU No. 1 Ta$hun 1970, kecela$ka$a$n da$pa$t dia$rtika$n 

seba$ga$i sua$tu keja$dia$n ya$ng menga$kiba$tka$n cedera$ terha$da$p 

ma$nusia$ a$ta$u kerusa$ka$n terha$da$p ha$rta$ benda$ serta$ lingkunga$n 

kerja$. Kecela$ka$a$n kerja$ a$da$la$h sua$tu kecela$ka$a$n ya$ng terja$di pa$da$ 

seseora$ng ka$rena$ hubunga$n kerja$ da$n kemungkina$n besa$r 

diseba$bka$n ka$rena$ a$da$nya$ ka$ita$n ba$ha$ya$ denga$n pekerja$ da$n 

da$la$m ja$m kerja$. Sela$ma$t a$da$la$h seca$ra$ rela$tif beba$s da$ri ba$ha$ya$. 

Cedera$ kerusa$ka$n a$ta$u resiko ba$ha$ya$, da$n seba$ga$inya$. 

Kesela$ma$ta$n ia$la$h istila$h umum untuk menya$ta$ka$n sua$tu 

tingka$t resiko da$ri kerugia$n ya$ng renda$h. Kesela$ma$ta$n kerja$ a$da$la$h 

sua$tu usa$ha$ a$ta$u kegia$ta$n untuk mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ 

ya$ng a$ma$n, mencega$h semua$ bentuk kecela$ka$a$n. Ba$ha$ya$ a$da$la$h 

sua$tu kea$da$a$n a$ta$u peruba$ha$n lingkunga$n ya$ng menga$ndung 

potensi untuk menyeba$bka$n cedera$ penya$kit da$n kerusa$ka$n ha$rta$ 

benda$. 

Insiden a$da$la$h sua$tu keja$dia$n ya$ng tida$k dikehenda$ki da$n 

da$pa$t mengura$ngi produktivita$s. Luka$ ba$ka$r a$ta$u melepuh ya$itu luka$ 

ya$ng dia$kiba$tka$n oleh sentuha$n permuka$a$n tubuh denga$n benda$-
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benda$ ya$ng mengha$silka$n pa$na$s. Ma$na$jemen a$da$la$h proses 

kegia$ta$n-kegia$ta$n perusa$ha$a$n, pela$ya$ra$n ya$ng mengga$mba$rka$n 

pela$ksa$na$a$n pera$tura$n ya$ng berla$ku ba$ik di ka$ntor, ma$upun di a$ta$s 

ka$pa$l a$ta$u proses penca$pa$ia$n tujua$n orga$nisa$si denga$n ca$ra$ 

bekerja$ sa$ma$ a$ta$u mela$lui ora$ng la$in da$n sumber da$ya$ ya$ng a$da$. 

Kecela$ka$a$n kerja$ da$pa$t dikla$sifika$sika$n menja$di tiga$ , ya$itu 

kecela$ka$a$n ringa$n, seda$ng, da$n bera$t. 

a. Kecela$ka$a$n kerja$ ringa$n, merupa$ka$n kecela$ka$a$n ya$ng perlu 

pena$nga$na$n pa$da$ ha$ri itu da$n da$pa$t mela$njutka$n a$ktivita$s 

pekerja$a$nnya$ a$ta$u istira$ha$t kura$ng da$ri 2 ha$ri. Contoh 

kecela$ka$a$n ringa$n ya$itu tergores, terpeleset, terja$tuh, serta$ 

terkilir. 

b. Kecela$ka$a$n kerja$ seda$ng, merupa$ka$n kecela$ka$a$n kerja$ ya$ng 

memerluka$n pengoba$ta$n da$n memerluka$n wa$ktu istira$ha$t 

lebih da$ri 2 ha$ri. Contoh kecela$ka$a$n seda$ng dia$nta$ra$nya$ luka$ 

ba$ka$r, luka$ robek, da$n terjepit. 

c. Kecela$ka$a$n kerja$ bera$t, merupa$ka$n kecela$ka$a$n ya$ng da$pa$t 

menimbulka$n kerugia$n ba$gi ha$rta$ benda$ a$ta$upun nya$wa$ 

seseora$ng. Kecela$ka$a$n kerja$ bera$t da$pa$t berpotensi 

menga$la$mi a$mputa$si da$n kega$ga$la$n fungsi tubuh. Sa$la$h sa$tu 

contohnya$ ya$itu pa$ta$h tula$ng (Nugra$ha$ & Yulia$, 2019). 

 

2. Peraturan-Peraturan Yang Berkaitan Dengan Keselamatan 

Kerja 

Pera$tura$n a$da$la$h ketentua$n ya$ng mengika$t wa$rga$ kelompok 

ma$sya$ra$ka$t dipa$ka$i seba$ga$i pa$ndua$n, ta$ta$na$n da$n pengenda$li 

tingka$h la$ku ya$ng sesua$i da$n da$pa$t diterima$. Setia$p ma$sya$ra$ka$t 

ha$rus mena$a$ti a$tura$n ya$ng berla$ku a$ta$u ukura$n, ka$ida$h ya$ng dipa$ka$i 

seba$ga$i tola$k ukur untuk menila$i da$n memba$ndingka$n sesua$tu 

(KBBI). 
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Pera$tura$n a$da$la$h ketentua$n tertulis ya$ng dibua$t oleh lemba$ga$ 

ya$ng berwena$ng, ya$ng berfungsi seba$ga$i pedoma$n a$ta$u a$cua$n 

da$la$m penyelengga$ra$a$n kehidupa$n berma$sya$ra$ka$t, berba$ngsa$, da$n 

bernega$ra$. Pera$tura$n bersifa$t mengika$t da$n memua$t norma$-norma$ 

hukum ya$ng ha$rus dita$a$ti oleh setia$p individu a$ta$u kelompok da$la$m 

wila$ya$h hukum tertentu. Tujua$n uta$ma$ da$ri pera$tura$n a$da$la$h 

mencipta$ka$n ketera$tura$n, kea$dila$n, serta$ perlindunga$n terha$da$p 

ha$k da$n kewa$jiba$n wa$rga$ nega$ra$. 

Da$la$m konteks hukum Indonesia$, pera$tura$n merupa$ka$n ba$gia$n 

da$ri sistem perunda$ng-unda$nga$n ya$ng memiliki hira$rki da$n jenis 

ya$ng tela$h ditentuka$n da$la$m Unda$ng-Unda$ng Nomor 12 Ta$hun 

2011 tenta$ng Pembentuka$n Pera$tura$n Perunda$ng-unda$nga$n (ya$ng 

tela$h diuba$h denga$n UU No. 15 Ta$hun 2019). Pera$tura$n menca$kup 

berba$ga$i bentuk, seperti unda$ng-unda$ng, pera$tura$n pemerinta$h, 

pera$tura$n presiden, hingga$ pera$tura$n da$era$h, ya$ng ma$sing-ma$sing 

memiliki keduduka$n da$n kekua$ta$n hukum ya$ng berbeda$ sesua$i 

hiera$rki perunda$ng-unda$nga$n. 

A$da$ bebera$pa$ Pera$tura$n-pera$tura$n tertulis ya$ng menya$ngkut 

tenta$ng kesela$ma$ta$n kerja$, demikia$n pula$ denga$n pa$ra$ pekerja$ di 

ka$pa$l ya$ng memiliki bebera$pa$ pera$tura$n-pera$tura$n tertulis ya$ng 

dica$ntumka$n da$la$m buku, modul, ma$upun UU seba$ga$i berikut: 

a. Pera$tura$n-pera$tura$n Ya$ng Berka$ita$n Denga$n Kesela$ma$ta$n Kerja$  

(Menurut Buku Ba$da$n Dikla$t Perhubunga$n, BST, Modul-4: 

Personil Sa$fety a$nd Socia$ty Responsibility, Depa$rtemen 

Perhubunga$n Ta$hun 2000) a$nta$ra$ la$in: 

b. UU No. 1 ta$hun 1970 tenta$ng kesela$ma$ta$n kerja$. 

Unda$ng-Unda$ng No 1 Ta$hun 1970 tenta$ng Keselema$ta$n Kerja$ 

merupa$ka$n sa$la$h sa$tu bentuk perlindunga$n terha$da$p tena$ga$ 

kerja$. Perlindunga$n hukum merupa$ka$n sebua$h upa$ya$ da$la$m 

melindungi kepentinga$n da$ri seora$ng individu serta$ untuk 

menja$min a$da$nya$ kepa$stia$n hukum. perlindunga$n hukum 
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terha$da$p kesela$ma$ta$n da$n keseha$ta$n kerja$ memiliki pera$n ya$ng 

sa$nga$t penting, teruta$ma$ ba$gi pekerja$ ya$ng sering ka$li tida$k 

menda$pa$tka$n perlindunga$n ya$ng mema$da$i. Kea$ma$na$n da$la$m 

mela$kuka$n pekerja$a$n tercermin da$ri kondisi ya$ng a$ma$n di 

lingkunga$n kerja$, pengguna$a$n a$la$t kerja$ ya$ng tepa$t, serta$ 

pengenda$lia$n ba$ha$n kerja$ mela$lui sistem ma$na$jemen ya$ng 

efektif. Tujua$n unda$ng-unda$ng ini a$da$la$h untuk meminima$lka$n 

risiko kecela$ka$a$n da$n penya$kit a$kiba$t kerja$ serta$ menja$min 

tercipta$nya$ lingkunga$n kerja$ ya$ng a$ma$n da$n seha$t. Jurna$l ini 

a$ka$n mengeksplora$si konsep perlindunga$n hukum K3 

berda$sa$rka$n unda$ng-unda$ng tersebut. 

c. SOLA$S 1974, beserta$ a$ma$ndement-a$ma$ndementnya$ ya$itu 

mengena$i kesela$ma$ta$n jiwa$ di la$ut. 

Sola$s a$da$la$h perja$njia$n a$nta$ra$ pemerinta$h ya$ng di la$kuka$n untuk 

memberika$n efek terha$da$p ketentua$n-ketentua$n konvensi ini 

merupa$ka$n la$mpira$n ta$mba$ha$n, a$khirnya$ ini merupa$ka$n nega$ra$ 

bendera$ dima$na$ ka$pa$l pesia$r terda$fta$r ya$ng berta$nggung ja$wa$b 

untuk interpresta$si da$n implementa$si da$ri pera$tura$n. SOLA$S 

ha$nya$ berla$ku ba$gi ka$pa$l ya$ng mengikuti perja$la$na$n da$ri ma$na$ 

konvensi interna$siona$l. Ya$ng didefinisika$n seba$ga$i perja$la$na$n 

da$ri ma$na$ konvensi ini berla$ku untuk pela$buha$n di lua$r negeri 

seperti, a$ta$u seba$liknya$. SOLA$S merupa$ka$n ketentua$n ya$ng 

sa$nga$t penting ba$hka$n mungkin pa$ling penting ka$rena$ 

berkena$a$n denga$n kesela$ma$ta$n ka$pa$l-ka$pa$l da$ga$ng da$n juga$ 

ya$ng pa$ling tua$. 

d. STCW 1978, a$ma$ndement 1995, ya$itu mengena$i sta$nda$rt 

pela$tiha$n ba$gi pa$ra$ pela$ut. 

e. ISM-Code, ya$itu mengena$i code interna$siona$l untuk 

kesela$ma$ta$n pengopera$sia$n ka$pa$l da$n pencega$ha$n 

pencema$ra$n. 
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Interna$tiona$l Sa$fety Ma$na$gement (ISM) Code merupa$ka$n produk 

da$ri IMO (Interna$tiona$l Ma$ritime Orga$niza$tion) ya$ng a$khirnya$ 

dia$dopsi oleh SOLA$S pa$da$ ta$hun 1994 (Sa$fety of Life a$t Sea$). 

Interna$tiona$l Sa$fety Ma$na$gement (ISM) Code a$da$la$h Sua$tu 

system terstruktur da$n terdokumenta$si ya$ng memungkinka$n 

persona$l perusa$ha$a$n untuk mengimplementa$sika$n seca$ra$ efektif 

kebija$ksa$na$a$n kesela$ma$ta$n da$n perlindunga$n perusa$ha$a$n 

(La$sse & Fa$tima$h, 2016). Tujua$n ISM Code a$da$la$h untuk 

menja$min kesela$ma$ta$n dila$ut, mencega$h kecela$ka$a$n da$n 

hila$ngnya$ jiwa$ ma$nusia$ serta$ menghinda$ri kerusa$ka$n lingkunga$n 

khususnya$ lingkunga$n la$ut da$n serta$ hila$ngnya$ ha$rta$ benda$. 

Tujua$n da$ri diberla$kuka$nnya$ ISM Code, dia$nta$ra$nya$ berfokus 

pa$da$ ha$l-ha$l berikut (Wiweko et a$l., 2015):  

1) Mema$stika$n kesela$ma$ta$n di la$ut.  

2) Mencega$h kecela$ka$a$n ma$nusia$/hila$ngnya$ nya$wa$/jiwa$. 

3) Menghinda$ri kerusa$ka$n-kerusa$ka$n lingkunga$n ya$ng 

dia$kiba$tka$n kecela$ka$a$n da$n npencema$ra$n la$ut.  

4) Menja$ga$ mua$ta$n ba$ra$ng ya$ng di a$ngkut da$n kontruksi ka$pa$l. 

Kesela$ma$ta$n kerja$ merupa$ka$n priorita$s penting ba$gi pela$ut 

profesiona$l sa$a$t bekerja$ di a$ta$s ka$pa$l. Seluruh perusa$ha$a$n 

pela$ya$ra$n mema$stika$n ba$hwa$ crew mereka$ mengikuti 

prosedur kea$ma$na$n priba$di da$n a$tura$n semua$ opera$si ya$ng 

diba$wa$ dia$ta$s ka$pa$l.  

Ma$nfa$a$t Penera$pa$n ISM Code dia$nta$rnya$:  

a) Pembentuka$n buda$ya$ kesela$ma$ta$n (Sa$fety Culture),  

b) Kesa$da$ra$n ba$hwa$ kesela$ma$ta$n jiwa$, ba$ra$ng da$n 

lingkunga$n la$ut a$da$la$h ta$nggung ja$wa$b bersa$ma$ 

perusa$ha$a$n pela$ya$ra$n, personil dika$pa$l da$n pemerinta$h 

(Regula$tor),  

c) Keperca$ya$a$n ya$ng lebih besa$r da$ri pengguna$ ja$sa$,  

d) Menghema$t bia$ya$ opera$siona$l,  
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e) Premium a$sura$nsi lebih menguntungka$n. 

Piha$k-piha$k ya$ng terliba$t da$la$m ISM Code dia$nta$ra$nya$: 

Ma$na$jemen pengopera$sia$n di perusa$ha$a$n pela$ya$ra$n, 

Na$hkoda$ da$n a$wa$k ka$pa$l, Penyewa$ Ka$pa$l (Ba$reboa$t 

Cha$rterer), pemerinta$h/a$dministra$tion (fungsi regula$tor da$n 

penga$wa$sa$n).  

f. Interna$tiona$l Code of Pra$ctice, ya$itu petunjuk-petunjuk 

tenta$ng prosedur (kesela$ma$ta$n) kerja$ pa$da$ sua$tu pera$la$ta$n, 

pengopera$sia$n ka$pa$l, termina$l da$n la$in-la$in. 

g. Semua$ pera$tura$n ini mema$ksa$ perusa$ha$a$n untuk 

mengemba$ngka$n usa$ha$ kesela$ma$ta$n kerja$ ya$ng da$pa$t 

mengura$ngi terja$dinya$ kecela$ka$a$n a$ta$u insiden ya$ng 

merugika$n, jika$ tida$k ma$ka$ a$ka$n menda$pa$t ta$nta$nga$n da$ri 

lingkunga$n. 

3. Penyebab Terjadinya Kecelakaan Kerja 

Ba$nya$k fa$ktor ya$ng memenga$ruhi terja$dinya$ kecela$ka$a$n 

kerja$. Sua$tu kecela$ka$a$n sering terja$di dia$kiba$tka$n oleh lebih da$ri sa$tu 

seba$b. Kecela$ka$a$n da$pa$t dicega$h denga$n menghila$ngka$n ha$l-ha$l 

ya$ng menyeba$bka$n kecela$ka$a$n tersebut. A$da$ dua$ seba$b uta$ma$  

terja$dinya$ sua$tu kecela$ka$a$n. Perta$ma$, tinda$ka$n tida$k a$ma$n. Kedua$, 

kondisi kerja$ tida$k a$ma$n. Ora$ng ya$ng menda$pa$tka$n kecela$ka$a$n 

luka$-luka$ sering diseba$bka$n oleh ora$ng la$in a$ta$u ka$rena$ tinda$ka$nnya$ 

sendiri ya$ng tida$k menunja$ng kea$ma$na$n. 

Kecela$ka$a$n kerja$ juga$ terja$di ka$rena$ lingkunga$n kerja$ ya$ng 

tida$k sesua$i sta$nda$r, perlengka$pa$n da$n pera$la$ta$n ya$ng diguna$ka$n 

sa$a$t bekerja$, A$la$t Pelindung Diri (A$PD) ya$ng tida$k tersedia$, tingka$t 

pengeta$hua$n mengena$i K3 da$n Pedoma$n Opera$siona$l Ba$ku (POB) 

ya$ng minim.  

Menurut H. W. Heinrich (1989), sebesa$r 88% ka$sus kecela$ka$a$n 

di tempa$t kerja$ terja$di ka$rena$ a$da$nya$ tinda$ka$n tida$k a$ma$n (unsa$fe 

a$ction), 10% kecela$ka$a$n kerja$ terja$di ka$rena$ kondisi tida$k a$ma$n 
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(unsa$fe condition) da$n sisa$nya$ terja$di ka$rena$ kesa$la$ha$n ma$nusia$ itu 

sendiri. Unsa$fe a$ction da$n unsa$fe condition a$ka$n terja$di jika$ ma$nusia$ 

mela$kuka$n kesa$la$ha$n. 

Menurut da$ta$ sta$tistik ba$hwa$ 85 % kecela$ka$a$n diseba$bka$n oleh 

perbua$ta$n ma$nusia$ ya$ng sa$la$h (Unsa$fe Huma$n A$ct) wa$la$upun 

sebena$rnya$ terda$pa$t seba$b-seba$b la$in. Oleh seba$b itu ba$nya$k teori-

teori mengemuka$ka$n tenta$ng seba$b-seba$b kecela$ka$a$n, a$nta$ra$ la$in: 

a. Seba$b La$ngsung (Direct Ca$use) 

Ya$itu fa$ktor dia$kiba$tka$n oleh perbua$ta$n ma$nusia$ (Unsa$fe 

Huma$n A$ct), misa$lnya$: 

1) Kura$ng ha$ti-ha$ti da$la$m mela$ksa$na$ka$n sua$tu pekerja$a$n. 

2) Tida$k ta$hu mengguna$ka$n a$la$t kesela$ma$ta$n. 

3) Tida$k ma$mpu mela$ksa$na$ka$n sua$tu pekerja$a$n. 

b. Seba$b Tida$k La$ngsung 

Ya$itu fa$ktor ya$ng turut ca$mpur sebelum kecela$ka$a$n terja$di. 

misa$lnya$ : 

1) Kerusa$ka$n pa$da$ a$la$t ya$ng tida$k diperha$tika$n. 

2) Kerusa$ka$n pa$da$ a$la$t-a$la$t kerja$ da$n a$la$t kesela$ma$ta$n kerja$ 

ya$ng tida$k diperba$iki. 

Pa$da$ da$sa$rnya$, penyeba$b kecela$ka$a$n da$pa$t diba$gi menja$di 

bebera$pa$ fa$ktor ya$itu : 

a) Kea$da$a$n Lingkunga$n Kerja$ 

Lingkunga$n kerja$ ya$ng ba$ik da$pa$t mempertinggi efisiensi 

kerja$, mengura$ngi Fa$ktor-fa$ktor ya$ng mempenga$ruhi timbulnya$ 

ba$ha$ya$ kecela$ka$a$n pa$da$ lingkunga$n kerja$ a$nta$ra$ la$in: 

(1) Rua$nga$n kerja$ terla$lu sempit. 

(2) La$nta$i-la$nta$i tempa$t kerja$ ya$ng kotor a$ta$u licin sehingga$ 

ora$ng muda$h ja$tuh tergelincir. 

(3) Ventila$si ya$ng tida$k sempurna$ sehingga$ rua$nga$n kerja$ da$la$m 

sa$nga$t kotor, lemba$b ya$ng tinggi sehingga$ ora$ng mera$sa$ 

tida$k ena$k bekerja$. 
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(4) Penera$nga$n ya$ng tida$k sempurna$, misa$lnya$ rua$nga$n gela$p, 

terla$lu sila$u da$n tida$k a$da$ penera$nga$n setempa$t (Spot Light). 

b) Kea$da$a$n Mesin da$n A$la$t-a$la$t Kerja$ 

(1) Kesa$la$ha$n terleta$k pa$da$ mesin ya$ng: 

(a) Leta$k sa$la$h 

(b) Tida$k dilengka$pi denga$n a$la$t pelindung 

(c) A$la$t pelindung ya$ng a$da$ tida$k dipa$ka$i 

(2) A$la$t-a$la$t ya$ng tela$h rusa$k a$ta$u tela$h terla$lu tua$, a$la$t-a$la$t 

pelindung pekerja$ ya$ng tela$h rusa$k. 

(a) Kea$da$a$n ma$nusia$ 

(b) Kura$ng seha$t fisik a$ta$u menta$l 

(c) Terda$pa$t ca$ca$t ba$da$n 

(d) Tida$k dilengka$pi denga$n a$la$t pelindung 

(e) Pengliha$ta$n kura$ng 

(f) Berpenya$kit a$ya$n 

(g) Rea$ksi ya$ng ya$ng la$mba$t 

(h) Kekua$ta$n fisik kura$ng 

(i) Tuli a$ta$u tuna$ rungu 

Menurut Ba$da$n Dikla$t Perhubunga$n, BST, Modul 4 : Persona$l 

Sa$fety a$nd Socia$ty Responsibility, Depa$rtemen Perhubunga$n, Ta$hun 

2000. Menjela$ska$n ba$hwa$ terja$dinya$ kecela$ka$a$n di tempa$t kerja$ 

da$pa$t dikelompokka$n seca$ra$ ga$ris besa$r menja$di dua$ penyeba$b, 

ya$itu: 

a. Tinda$ka$n tida$k a$ma$n da$ri ma$nusia$ (Unsa$fe A$ct) misa$lnya$: 

1) Bekerja$ ta$npa$ wewena$ng 

2) Ga$ga$l untuk memberi peringa$ta$n. 

3) Bekerja$ denga$n kecepa$ta$n tinggi. 

4) Menyeba$bka$n a$la$t pelindung tida$k berfungsi. 

5) Mengguna$ka$n a$la$t ya$ng rusa$k. 

6) Bekerja$ ta$npa$ prosedur ya$ng bena$r. 

7) Tida$k mema$ka$i a$la$t kesela$ma$ta$n kerja$. 
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8) Mengguna$ka$n a$la$t seca$ra$ sa$la$h. 

9) Mela$ngga$r pera$tura$n kesela$ma$ta$n kerja$. 

10) Bergura$u di tempa$t kerja$. 

11) Ma$buk, nga$ntuk da$n la$in-la$in. 

Seseora$ng mela$kuka$n tinda$ka$n tida$k a$ma$n a$ta$u kesa$la$ha$n 

ya$ng menga$kiba$tka$n kecela$ka$a$n diseba$bka$n ka$rena$ : 

1) Tida$k ta$hu 

Ya$ng bersa$ngkuta$n tida$k mengeta$hui ba$ga$ima$na$ ca$ra$ 

mela$kuka$n denga$n a$ma$n da$n tida$k ta$hu ba$ha$ya$-ba$ha$ya$nya$ 

sehingga$ terja$di kecela$ka$a$n. 

2) Tida$k ma$mpu/tida$k bisa$ 

Ya$ng bersa$ngkuta$n tela$h mengeta$hui ca$ra$ ya$ng a$ma$n, 

tela$h mengeta$hui ba$ha$ya$-ba$ha$ya$ ya$ng a$ka$n terja$di, teta$pi 

ka$rena$ belum ma$mpu/kura$ng tera$mpil a$ta$u kura$ng a$hli, 

a$khirnya$ mela$kuka$n kesa$la$ha$n da$n ga$ga$l. 

3) Tida$k ma$u 

Wa$la$upun ya$ng bersa$ngkuta$n tela$h mengeta$hui denga$n 

jela$s ca$ra$ kerja$/pera$tura$n da$n ba$ha$ya$-ba$ha$ya$ ya$ng a$da$ 

serta$ bersa$ngkuta$n ma$mpu a$ta$u bisa$ mela$kuka$nnya$, teta$pi 

ka$rena$ kema$ua$n tida$k a$da$, a$khirnya$ mela$kuka$n kesa$la$ha$n 

sehingga$ menga$kiba$tka$n kecela$ka$a$n. 

b. Kea$da$a$n tida$k a$ma$n (Unsa$fe Condition) 

1) Pera$la$ta$n penga$ma$n ya$ng tida$k memenuhi sya$ra$t 

2) Ba$ha$n/pera$la$ta$n ya$ng rusa$k tida$k da$pa$t dipa$ka$i 

3) Ventila$si da$n penera$nga$n kura$ng 

4) Lingkunga$n ya$ng terla$lu sesa$k, lemba$b da$n bising. 

5) Ba$ha$ya$ leda$ka$n a$ta$u terba$ka$r 

6) Kura$ng sa$ra$na$ pemberi ta$nda$. 

 

 



 

14 
 

Kea$da$a$n tida$k a$ma$n da$n tinda$ka$n tida$k a$ma$n inila$h ya$ng 

sela$njutnya$ a$ka$n menimbulka$n insiden/kecela$ka$a$n da$la$m 

bentuk : 

a) Terja$tuh 

b) Terba$ka$r/terkena$ leda$ka$n 

c) Terkena$ tega$nga$n listrik 

d) Konta$k denga$n benda$ berba$ha$ya$ a$ta$u ra$dia$si 

e) Terjepit benda$ 

Kesela$ma$ta$n Kerja$, Menjela$ska$n ba$hwa$ : berda$sa$rka$n fa$ktor-

fa$ktor tersebut di a$ta$s, ma$ka$ tinda$ka$n untuk mencega$h kecela$ka$a$n 

a$da$la$h : 

a. Mempertinggi kea$da$a$n lingkunga$n kerja$ 

Da$la$m mempertinggi kea$da$a$n lingkunga$n kerja$ ha$rus 

memperha$tika$n ha$l-ha$l seperti diba$wa$h ini, a$nta$ra$ la$in : 

1) Rua$nga$n kerja$ ha$rus cukup lua$s sehingga$ buruh da$pa$t 

bergera$k denga$n lelua$sa$. 

2) Rua$nga$n ha$rus sela$lu bersih, la$nta$i ja$nga$n sa$mpa$i kotor da$n 

licin. 

3) Ventila$si (pertuka$ra$n uda$ra$) 

Ventila$si ya$ng tida$k sempurna$ menyeba$bka$n pertuka$ra$n 

uda$ra$ tida$k la$nca$r sehingga$ uda$ra$ menja$di kotor da$n 

kelemba$ba$n ya$ng tinggi. Ora$ng ya$ng bekerja$ mera$sa$ tida$k 

ena$k da$n pera$sa$a$n menja$di sesa$k, untuk itu perlu a$da$nya$ 

pertuka$ra$n uda$ra$ ya$ng cukup ba$gi buruh a$ta$u A$BK sehingga$ 

menda$pa$tka$n cukup uda$ra$ sega$r, denga$n demikia$n ra$sa$ 

cepa$t lela$h pa$da$ wa$ktu bekerja$ a$ka$n hila$ng.  

4) Penera$nga$n ya$ng ba$ik 

Rua$nga$n ya$ng gela$p, terla$lu sila$u a$ta$u tida$k a$da$ 

penera$nga$n seperti Spot Light a$ta$u la$mpu kerja$ sering juga$ 

merupa$ka$n fa$ktor penyebeb kecela$ka$a$n. Untuk itu perlu 
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dija$ga$ ja$nga$n sa$mpa$i penera$nga$n tida$k terpeliha$ra$ denga$n 

ba$ik.  

b. Memperba$iki kea$da$a$n buruh 

1) Mempersia$pka$n buruh da$n A$BK untuk bekerja$ denga$n: 

Kenya$ta$a$n menunjukka$n ba$hwa$ ra$ta$-ra$ta$ bila$ da$la$m 

bekerja$ ta$npa$ a$da$ kesia$pa$n ma$ka$ resiko terja$dinya$ 

kecela$ka$a$n cukup besa$r, ka$rena$ pa$da$ sa$a$t bekerja$ buruh 

a$ta$u A$BK terkejut bila$ terja$di sua$tu kea$da$a$n ya$ng dilua$r 

duga$a$n a$ka$n terja$di. A$da$pun ca$ra$ untuk menda$pa$tka$n ha$sil 

ya$ng ba$ik a$da$la$h : 

a) La$tiha$n sebelum bekerja$ 

Sebelum buruh a$ta$u A$BK dituga$ska$n untuk bekerja$ 

ma$ka$ piha$k ya$ng terka$it da$la$m ha$l ini piha$k perusa$ha$a$n 

da$n Perwira$ di a$ta$s ka$pa$l ha$rus memberi la$tiha$n da$n 

penjela$sa$n-penjela$sa$n tenta$ng ba$ga$ima$na$ ca$ra$ : 

(1) Menjela$ska$n ba$ga$ima$na$ sesua$tu ha$rus dikerja$ka$n, 

ka$rena$ pekerja$a$n ya$ng dila$kuka$n tida$k sela$ma$nya$ 

sa$ma$, oleh ka$rena$ itu setia$p pekerja$a$n mempunya$i 

la$ngka$h-la$ngka$h ya$ng ha$rus ditempuh untuk 

menca$pa$i ha$sil kerja$ ta$npa$ menda$pa$t resiko 

kecela$ka$a$n. 

(2) Perliha$tka$n sesua$tu pekerja$a$n ba$ga$ima$na$ ha$rus 

dikerja$ka$n. Na$hkoda$ diba$ntu oleh Perwira$ da$la$m ha$l 

ini ha$rus memperliha$tka$n ta$ta$ ca$ra$ kerja$ kepa$da$ buruh 

a$ta$u A$BK ba$hwa$ pekerja$a$n itu ha$rus dikerja$ka$n 

denga$n pengeta$hua$n da$n ketera$mpila$n. 

(3) Setia$p A$BK a$ta$u buruh dibia$sa$ka$n untuk mengerja$ka$n 

pekerja$a$n seca$ra$ sendiri, guna$ untuk membia$sa$ka$n 

sehingga$ bila$ suda$h terbia$sa$ ma$ka$ ta$k perlu la$gi 

dia$wa$si da$la$m mena$nga$ni pekerja$a$nnya$. 
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(4) Perba$iki kesa$la$ha$n da$n la$kuka$n penga$ma$ta$n terha$da$p 

buruh bila$ da$la$m bekerja$ A$BK a$ta$u buruh mela$kuka$n 

kesa$la$ha$n ma$ka$ Perwira$ ha$rus menga$ja$ri ca$ra$ ya$ng 

bena$r a$ga$r bila$ na$ntinya$ menda$pa$t pekerja$a$n ya$ng 

sa$ma$ ma$ka$ ia$ a$ka$n da$pa$t mela$kuka$nnya$, serta$ da$la$m 

mela$kuka$n pekerja$a$n kita$ ha$rus menga$ma$ti terus 

sa$mpa$i ia$ da$pa$t mela$kuka$n pekerja$a$nnya$ denga$n 

sempurna$. 

c. A$na$lisis kesa$la$ha$n kerja$ 

Kecela$ka$a$n ya$ng terja$di ka$rna$ a$da$nya$ kesa$la$ha$n kerja$, 

untuk itu perlu dia$da$ka$n a$na$lisa$ ya$ng na$ntinya$ da$pa$t 

memberika$n ga$mba$ra$n, a$na$lisa$ ya$ng dila$kuka$n meliputi: . 

1) Ba$ga$ima$na$ sua$tu pekerja$a$n ha$rus dila$kuka$n. 

2) A$la$t-a$la$t a$pa$ ya$ng ha$rus diguna$ka$n. 

3) Dima$na$ tempa$tnya$ ba$ha$ya$ a$ka$n timbul da$n ba$ga$ima$na$ da$pa$t 

ditia$da$ka$n. 

Denga$n demikia$n pekerja$a$n: 

a) Da$pa$t mengeta$hui sya$ra$t-sya$ra$t a$pa$ ya$ng dibutuhka$n 

untuk sua$tu pekerja$, misa$lnya$ kekua$ta$n tena$ga$, 

kecepa$ta$n reksi da$n la$in-la$in. 

b) Da$pa$t mengeta$hui tempa$t ya$ng berba$ha$ya$ sehingga$ 

pekerja$ a$ka$n lebih berha$ti-ha$ti da$la$m bekerja$. 

c) A$la$t-a$la$t kerja$ ya$ng ma$na$ semestinya$ ha$rus diguna$ka$n.  

d. Penga$ma$ta$n da$n penga$wa$sa$n ya$ng sempurna$ 

Penga$ma$ta$n da$n penga$wa$sa$n ini dila$kuka$n oleh piha$k 

perusa$ha$a$n pela$ya$ra$n da$n pimpina$n di a$ta$s ka$pa$l, piha$k 

perusa$ha$a$n mela$kuka$n penga$wa$sa$n seca$ra$ berka$la$ ya$itu, 

memeriksa$ a$la$t-a$la$t kesela$ma$ta$n kerja$, a$la$t-a$la$t kesela$ma$ta$n 

tersebut kura$ng da$n ma$sih la$ya$k pa$ka$i a$ta$u tida$k. Seda$ngka$n 

pimpina$n di a$ta$s ka$pa$l da$pa$t mela$kuka$n penga$wa$sa$n setia$p 

sa$a$t da$n menegur la$ngsung bila$ menda$pa$t A$BK a$ta$u buruh ya$ng 
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tida$k mengguna$ka$n a$la$t kesela$ma$ta$n pa$da$ sa$a$t bekerja$. Da$n 

pimpina$n di a$ta$s ka$pa$l ha$rus meminta$ ta$mba$ha$n a$la$t-a$la$t 

kesela$ma$ta$n kerja$ kepa$da$ perusa$ha$a$n bila$ a$da$ a$la$t ya$ng rusa$k 

a$ta$u kura$ng.  

4. Pencegahan Kecelakaan Kerja 

Tinda$ka$n pencega$ha$n terha$da$p kemungkina$n terja$dinya$ 

kecela$ka$a$n a$da$la$h ha$l ya$ng lebih penting diba$ndingka$n denga$n 

menga$ta$si terja$dinya$ kecela$ka$a$n. Kecela$ka$a$n da$pa$t dicega$h 

denga$n menghinda$rka$n seba$b-seba$b ya$ng bisa$ menga$kiba$tka$n 

terja$dinya$ kecela$ka$a$n. Tinda$ka$n pencega$ha$n bisa$ dila$kuka$n 

denga$n ca$ra$ penuh keha$ti-ha$tia$n da$la$m mela$kuka$n pekerja$a$n da$n 

dita$nda$i ra$sa$ ta$nggung ja$wa$b. 

Mencega$h kondisi kerja$ ya$ng tida$k a$ma$n, mengeta$hui a$pa$ ya$ng 

ha$rus dikerja$ka$n da$la$m kea$da$a$n da$rura$t, da$n segera$ mela$porka$n 

sega$la$ keja$dia$n, keja$ngga$la$n da$n kerusa$ka$n pera$la$ta$n sekecil 

a$pa$pun kepa$da$ a$ta$sa$nnya$. Kerusa$ka$n ya$ng kecil a$ta$u ringa$n jika$ 

dibia$rka$n ma$ka$ sema$kin la$ma$ a$ka$n sema$kin berkemba$ng da$n 

menja$di kesa$la$ha$n ya$ng serius jika$ ha$l tersebut tida$k segera$ 

diperba$iki. 

Menurut Ba$da$n Dikla$t Perhubunga$n, BST, Modul 4 : Persona$l 

Sa$fety a$nd Socia$ty Responsibility, Depa$rtemen Perhubunga$n, 

Ta$hun 2000. Menjela$ska$n ba$hwa$ : Setela$h mengeta$hui seba$b-

seba$b terja$dinya$ kecela$ka$a$n ma$ka$ da$pa$t ditentuka$n ca$ra$ 

pena$nggula$nga$n a$ta$u pencega$ha$nnya$, ba$ik untuk menia$da$ka$n 

a$ta$upun mengura$ngi a$kiba$t kecela$ka$a$n itu.Pa$da$ ma$sa$ la$lu, usa$ha$ 

kesela$ma$ta$n kerja$ ditujuka$n untuk menga$ta$si “Unsa$fe A$cts” da$n 

“Unsa$fe Condition” ya$ng ternya$ta$ ha$nya$ merupa$ka$n geja$la$ da$ri 

a$da$nya$ ketimpa$nga$n pa$da$ unsur sistem produksi. 

Ka$rena$ perba$ika$n terha$da$p Unsa$fe A$cts da$n Unsa$fe Condition 

ini tida$k meruba$h seba$b uta$ma$ kecela$ka$a$n (ketimpa$nga$n unsur 

produksi), ma$ka$ perba$ika$n ini sa$nga$t bersifa$t ta$mba$l da$n tida$k 
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perma$nen. Usa$ha$ ya$ng bersifa$t perma$nen da$pa$t dica$pa$i denga$n 

mela$kuka$n pencega$ha$n a$ta$u perba$ika$n terha$da$p ketimpa$nga$n ya$ng 

a$da$ pa$da$ ketiga$ unsur sistem produk (ma$nusia$, lingkunga$n fisik da$n 

ma$na$jemen). A$da$pun ca$ra$ pena$nggula$nga$n kecela$ka$a$n ya$ng 

dia$kiba$tka$n oleh ketiga$ unsur tersebut di a$ta$s a$da$la$h seba$ga$i 

berikut:  

1. Pendeka$ta$n Sub-System Lingkunga$n Fisik 

Usa$ha$ kesela$ma$ta$n kerja$ ya$ng dia$ra$hka$n pa$da$ lingkunga$n 

phisik ini bertujua$n untuk menghila$ngka$n, mengenda$lika$n a$ta$u 

mengura$ngi a$kiba$t da$ri ba$ha$ya$-ba$ha$ya$ ya$ng terka$ndung da$la$m 

pera$la$ta$n, ba$ha$n-ba$ha$n produk ma$upun lingkunga$n kerja$. 

Menurut A$sse da$la$m “The Dictiona$ry of Term Used in The Sa$fety 

Profesiona$l” ba$ha$ya$ a$da$la$h sua$tu kea$da$a$n a$ta$u peruba$ha$n 

lingkunga$n ya$ng menga$ndung potensi untuk menyeba$bka$n 

cedera$, penya$kit, kerusa$ka$n ha$rta$ benda$, ba$ha$ya$ ini da$pa$t 

berbentuk ba$ha$ya$ meka$nik, kimia$ da$n listrik. Usa$ha$ ini da$pa$t 

dila$kuka$n mela$lui : 

a. Perenca$nga$n mesin a$ta$u pera$la$ta$n denga$n memperha$tika$n 

segi-segi kesela$ma$ta$n. 

b. Pera$nca$nga$n pera$la$ta$n a$ta$u lingkunga$n kerja$ ya$ng sesua$i 

denga$n    ba$ta$s kema$mpua$n pekerja$, a$ga$r tercipta$ “The Right 

Design for Huma$ns” sehingga$ da$pa$t dihinda$ri ketega$nga$n 

jiwa$, ba$da$n, ma$upun penya$kit kerja$ terha$da$p ma$nusia$. 

c. Pembelia$n ya$ng dida$sa$rka$n mutu da$n sya$ra$t kesela$ma$ta$n 

kerja$. 

d. Pengelola$a$n (penga$ngkuta$n, penyusuna$n, penyimpa$nga$n) 

pera$la$ta$n kesela$ma$ta$n denga$n memperhitungka$n sta$nda$r 

kesela$ma$ta$n ya$ng berla$ku. 

e. Pembua$nga$n ba$ha$n limba$h (ba$lla$st) a$ir got denga$n 

memperhitungka$n kemungkina$n ba$ha$ya$nya$ ba$ik terha$da$p 

ma$sya$ra$ka$t ma$upun lingkunga$n sekita$rnya$. 
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2. Pendeka$ta$n Sub-System Ma$nusia$ 

  Tinja$ua$n terha$da$p unsur ma$nusia$ tida$k da$pa$t berdiri sendiri, 

teta$pi ha$rus dika$itka$n denga$n intera$ksinya$ bersa$ma$ unsur 

lingkunga$n phisik da$n sistim ma$na$jemen. Da$ri sudut ma$nusia$ 

seca$ra$ priba$di, kita$ ha$rus mengusa$ha$ka$n a$ga$r da$pa$t dica$pa$inya$ 

penempa$ta$n kerja$ ya$ng bena$r (The Right Ma$n in The Right Job) 

diserta$i sua$sa$na$ kerja$ ya$ng ba$ik. 

Jika$ pa$da$ konsep kecela$ka$a$n ya$ng menya$ngkut unsur 

ma$nusia$, kita$ ta$hu ba$hwa$ kecela$ka$a$n terja$di ka$rena$ ma$nusia$ 

tida$k cocok denga$n pera$la$ta$n kerja$ (ya$ng da$pa$t dia$ta$si denga$n 

pera$nca$nga$n pera$la$ta$n kerja$ ya$ng ba$ik da$pa$t diliha$t pa$da$ sub 

sistim lingkunga$n pisik) ma$nusia$ tida$k ta$hu, tida$k ma$mpu a$ta$u 

tida$k ma$u bekerja$ seca$ra$ bena$r. Oleh ka$rena$ itu, usa$ha$ 

pencega$ha$n kecela$ka$a$n ditinja$u da$ri sudut unsur ma$nusia$ 

meliputi : 

Da$ri unsur kema$mpua$n, perlu dila$kuka$n progra$m pemiliha$n 

penempa$ta$n da$n peminda$ha$n A$BK ya$ng ba$ik, sela$in itu perlu 

dila$ksa$na$ka$n pendidika$n ya$ng terpa$du ba$gi semua$ A$BK, sesua$i 

denga$n kebutuha$n ja$ba$ta$n ya$ng a$da$. Untuk diperoleh A$BK ya$ng 

seca$ra$ phisik ma$mpu mela$ksa$na$ka$n pekerja$a$n denga$n ba$ik, 

ma$ka$ perlu dila$kuka$n : 

a. Uji Keseha$ta$n pra$-kerja$ 

b. Uji keseha$ta$n ta$huna$n seca$ra$ berka$la$ 

c. Penempa$ta$n kerja$ ya$ng ba$ik 

d. Uji keseha$ta$n untuk peminda$ha$n pekerja$ 

e. Penga$ma$ta$n keterba$ta$sa$n fisik da$ri pekerja$ 

Seda$ngka$n untuk memperoleh A$BK ya$ng tepa$t da$ri segi 

pengeta$hua$nnya$, perlu dila$kuka$n pembina$a$n, ba$ik ba$gi A$BK 

ba$ru, ma$upun A$BK la$innya$. Da$ri segi kema$ua$n, perlu dila$kuka$n 

progra$m ya$ng ma$mpu/ma$u memberika$n motiva$si pa$da$ pa$ra$ A$BK 

a$ga$r bersedia$ bekerja$ seca$ra$ a$ma$n. Da$ri segi kea$da$a$n menta$l, 
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seperti misa$lnya$ : ma$ra$h, ketega$nga$n kerja$ (stress), kelema$ha$n 

menta$l da$n la$in-la$in.  

Da$pa$t dia$ta$si mela$lui perenca$na$a$n a$la$t da$n kepenga$wa$sa$n 

ya$ng ba$ik, sehingga$ tercipta$ sua$sa$na$ kerja$ ya$ng a$ma$n da$n 

nya$ma$n. Di sini ta$mpa$k ba$hwa$ pengenda$lia$n unsur ma$nusia$ ini 

berka$ita$n era$t denga$n unsur-unsur la$innya$ (lingkunga$n phisik 

da$n ma$na$jemen). 

3. Pendeka$ta$n Sub-System Ma$na$jemen 

Ma$na$jemen merupa$ka$n unsur penting da$la$m usa$ha$ 

pena$nggula$nga$n kecela$ka$a$n, ka$rena$ ma$na$jemenla$h ya$ng 

menentuka$n penga$tura$n unsur produksi la$innya$. Da$la$m 

ka$ita$nnya$ denga$n ma$na$jemen ini, perlu diga$ris ba$wa$hi ba$hwa$ 

kesela$ma$ta$n kerja$ ya$ng ba$ik ha$rus terpa$du da$la$m kegia$ta$n 

perusa$ha$a$n. Ini da$pa$t terwujud jika$ kesela$ma$ta$n kerja$ 

dipa$duka$n da$la$m prosedur ya$ng a$da$ da$la$m perusa$ha$a$n. 

Sela$in usa$ha$ untuk mema$duka$n kesela$ma$ta$n kerja$ ke da$la$m 

sistim prosedur kerja$ perusa$ha$a$n, ma$sih diperluka$n usa$ha$-

usa$ha$ la$in untuk mema$duka$n kesela$ma$ta$n kerja$ da$la$m kegia$ta$n 

opera$si perusa$ha$a$n. Umumnya$ usa$ha$-usa$ha$ ini dirumuska$n 

da$la$m sua$tu progra$m kesela$ma$ta$n kerja$ ya$ng komponen-

komponennya$ a$nta$ra$ la$in : 

a. Kebija$ksa$na$a$n kesela$ma$ta$n kerja$ (sa$fety policy) da$n 

pa$rtisipa$si ma$na$jemen (ma$na$jemen pa$rtisipa$si). 

b. Pemba$gia$n ta$nggung ja$wa$b da$n perta$nggung ja$wa$ba$n 

da$la$m bida$ng kesela$ma$ta$n kerja$. 

c. Pa$nitia$ kesela$ma$ta$n kerja$ (Sa$fety Committee). 

d. Pera$tura$n sta$nda$r da$n prosedur kesela$ma$ta$n kerja$. 

e. Sistem untuk menentuka$n ba$ha$ya$, ba$ik ya$ng potensia$l 

mela$lui inspeksi, a$na$lisa$ kega$ga$la$n, a$na$lisa$ kesela$ma$ta$n, 

observa$si kesela$ma$ta$n pekerja$a$n. 

4. Ca$ra$ Pena$nggula$nga$n Korba$n Kecela$ka$a$n Di A$ta$s Ka$pa$l 
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A$pa$bila$ da$la$m pela$ya$ra$n terja$di sua$tu kecela$ka$a$n kerja$ 

ma$ka$ ya$ng pa$ling di tuntut untuk memberika$n pertolonga$n 

a$da$la$h perwira$ ka$pa$l. Jika$ di a$ta$s ka$pa$l tida$k a$da$ petuga$s 

keseha$ta$n. Na$mun da$la$m pela$ksa$na$a$n pertolonga$n perta$ma$ 

pa$da$ kecela$ka$a$n diha$ra$pka$n a$ga$r ora$ng ya$ng perta$ma$ 

menemuka$n korba$n kecela$ka$a$n supa$ya$ ma$u da$n ma$mpu untuk 

memberika$n pertolonga$n perta$ma$ pa$da$ kecela$ka$a$n. 

a. Tujua$n pertolonga$n perta$ma$ pa$da$ kecela$ka$a$n a$nta$ra$ la$in: 

1) Menyela$ma$tka$n jiwa$ ma$nusia$ 

2) Mengura$ngi ra$sa$ sa$kit/ra$sa$ ta$k nya$ma$n. 

3) Mencega$h timbulnya$ komplika$si/penyulit. 

b. Ca$ra$ memberi pertolonga$n perta$ma$ pa$da$ kecela$ka$a$n ha$rus 

sesua$i denga$n prinsip – prinsipnya$ a$nta$ra$ la$in :  

1) Bekerja$ denga$n cepa$t, teta$pi ha$ti-ha$ti 

2) Periksa$ denga$n cepa$t a$pa$ka$h pa$sien ma$sih berna$pa$s 

da$n ja$ntungnya$ ma$sih berdenyut. Ka$la$u tida$k segera$ 

berika$n perna$pa$sa$n bua$ta$n/urut ja$ntung lua$r. (inga$t : 

setia$p detik sa$nga$t berha$rga$). 

3) Hentika$n penda$ra$ha$n. 

4) Pinda$hka$n pa$sien sesedikit da$n seha$lus mungkin. Ka$la$u 

mema$ng terpa$ksa$ dipinda$h, la$kuka$n denga$n teliti, 

(gera$ka$n ya$ng sa$la$h da$pa$t memperburuk kerusa$ka$n ya$ng 

suda$h a$da$ a$kiba$t cedera$). 

5) Posisi pa$sien ha$rus nya$ma$n da$n pa$sien di usa$ha$ka$n 

da$pa$t berna$pa$s denga$n ga$mpa$ng. Longga$rka$n seluruh 

pa$ka$ia$n ya$ng di pa$ka$inya$. 

6) Ka$la$u pa$sien munta$h, kepa$la$ di leta$kka$n lebih renda$h da$n 

muka$ diha$da$pka$n kesa$tu sisi supa$ya$ munta$ha$n tida$k 

ma$suk kesa$lura$n perna$pa$sa$ng pa$ru-pa$ru. 
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7) Ka$la$u kesa$da$ra$n menurun da$n perna$pa$sa$n terga$nggu, 

kelua$rka$n munta$ha$n denga$n ja$ri, kelua$rka$n juga$ gigi 

pa$lsu (ka$la$u a$da$). 

8) Lepa$ska$n pa$ka$ia$n seperlunya$ (ja$nga$n 

seluruhnya$/berlebiha$n) denga$n seksa$ma$, ka$la$u perlu, 

pa$ka$ia$n/sepa$tu da$pa$t dipotong a$ta$u digunting. 

9) Inga$t sela$lu ba$hwa$ shock da$pa$t mmenyeba$bka$n 

kema$tia$n, shock seda$pa$t mungkin ha$rus di cega$h. 

10) Ja$nga$n seka$li-ka$li memberi minum a$lkohol, a$lkohol 

mungkin berguna$ pa$da$ pengoba$ta$n la$njuta$n, teta$pi tida$k 

dia$njurka$n sewa$ktu pertolonga$n perta$ma$ pa$da$ 

kecela$ka$a$n. 

11) Ja$ga$ pa$sien tida$k kepa$na$sa$n, a$ta$u tida$k kedingina$n. 

12) Ja$nga$n memberi minum pa$sien ya$ng ta$k sa$da$r. 

13)  Ja$nga$n menggera$ka$n pa$sien pa$ta$h tula$ng a$ta$u dicuriga$i 

pa$ta$h tula$ng sebelum di beri bida$i. 

14) Ja$nga$n mema$ksa$ pa$sien untuk duduk, berdiri a$ta$u 

berja$la$n bila$ belum ya$kin ba$hwa$ pa$sien da$pa$t 

mela$kuka$nnya$ denga$n a$ma$n. 

15) Ja$nga$n seka$li-ka$li menga$ngga$p pa$sien suda$h ma$ti 

sebelum mela$kuka$n test ya$ng menya$ta$ka$n bena$r-bena$r 

ma$ti.  

5. Pera$la$ta$n kesela$ma$ta$n kerja$ 

Da$la$m UU No. 1 Ta$hun 1970 pa$sa$l 12  tenta$ng kesela$ma$ta$n 

kerja$ disebutka$n ba$hwa$ tena$ga$ kerja$ diwa$jibka$n :  

a. Memberika$n ketera$nga$n ya$ng bena$r kepa$da$ penga$wa$s a$ta$u 

a$hli kesela$ma$ta$n kerja$ jika$ di minta$  

b. Mema$ka$i a$la$t pelindung diri (A$PD) ya$ng di wa$jibka$n. 

c. Mememenuhi da$n mena$a$ti semua$ persya$ra$ta$n kesela$ma$ta$n 

da$n keseha$ta$n kerja$  
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d. Meminta$ pengurus a$ga$r memenuhi semua$ sya$ra$t 

kesela$ma$ta$n da$n keseha$ta$n kerja$ ya$ng diwa$jibka$n 

e. Menya$ta$ka$n keba$ra$ta$n terha$da$p pekerja$a$n ya$ng di a$ngga$p 

tida$k a$ma$n a$ta$u tida$k memiliki perlindunga$n ya$ng mema$da$i 

                  Kemudia$n pa$sa$l 14 disebutka$n : 

Ba$ra$ng sia$pa$ ya$ng a$ka$n mema$suki tempa$t kerja$, diwa$jibka$n 

menta$a$ti semua$ petunjuk kesela$ma$ta$n kerja$ da$n mema$ka$i a$la$t-

a$la$t pelindung diri ya$ng diwa$jibka$n. Da$n perusa$ha$a$n diwa$jibka$n 

seca$ra$ cuma$-cuma$ semua$ a$la$t pelindung ya$ng diwa$jibka$n pa$da$ 

tena$ga$ kerja$ ya$ng bera$da$ di ba$wa$h pimpina$nnya$ da$n ba$gi setia$p 

ora$ng la$in ya$ng mema$suki tempa$t kerja$ tersebut. 

a. A$la$t kesela$ma$ta$n kerja$ 

A$da$ dua$ ma$ca$m a$la$t-a$la$t pelindung/kesela$ma$ta$n. 

1) Untuk mesin-mesin 

A$la$t suda$h disedia$ka$n oleh pa$brik-pa$brik ya$ng 

membua$t da$n mengelua$rka$n mesin-mesin itu, misa$lnya$ 

ka$p-ka$p pelindung da$ri motor listrik, klep-klep kea$ma$na$n 

da$ri ketel-ketel ua$p, pompa$-pompa$ da$n seba$ga$inya$. 

2) Untuk pa$ra$ pekerja$ (Sa$fety Equipment) 

A$la$t pelindung diri (A$PD) a$da$la$h perlengka$pa$n wa$jib 

ya$ng ha$rus dikena$ka$n pa$da$ setia$p a$ktivita$s ketika$ 

mela$kuka$n pekerja$a$n untuk melindungi kesela$ma$ta$n diri 

sendiri da$n kesela$ma$ta$n ora$ng la$in disekita$rnya$. Ba$gi 

pekerja$ A$PD difungsika$n a$ga$r melindungi semua$ a$ta$u 

seba$gia$n tubuh da$ri pelua$ng resiko kecela$ka$a$n kerja$ 

serta$ penya$kit a$kiba$t kerja$. A$la$t Pelindung Diri (A$PD) 

merupa$ka$n sepera$ngka$t perlengka$pa$n ya$ng memba$ntu 

pekerja$ menghinda$ri cedera$ da$n penya$kit a$kiba$t kerja$ 

(A$ris et a$l., 2020). A$la$t Pelindung Diri (A$PD) merupa$ka$n 

a$la$t penunja$ng kesela$ma$ta$n kerja$ pa$da$ tubuh pekerja$ 

ya$ng diseba$bka$n oleh a$ktivita$s di tempa$t kerja$ ya$ng 
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berpotensi menyeba$bka$n kecela$ka$a$n da$n penya$kit a$kiba$t 

kerja$. Da$la$m pengguna$a$nnya$ A$PD merupa$ka$n piliha$n 

tera$khir ba$gi pekerja$ ya$ng terda$pa$t pa$da$ hira$rki 

pengenda$lia$n resiko da$la$m upa$ya$ menghinda$ri 

kecela$ka$a$n kerja$ (Setia$wa$n & Febriya$nto, 2020). 

A$la$t-a$la$t pelindung/kesela$ma$ta$n untuk pa$ra$ pekerja$ 

(sa$fety equipment) guna$nya$ ia$la$h untuk melindungi 

pekerja$ da$ri ba$ha$ya$-ba$ha$ya$ ya$ng mungkin menimpa$nya$ 

sewa$ktu menja$la$nka$n tuga$s. A$la$t-a$la$t 

pelindung/kesela$ma$ta$n tersebut a$da$la$h : 

a) A$la$t-a$la$t perlindung kepa$la$ 

b) A$la$t-a$la$t pelindung muka$ da$n ma$ta$ 

c) A$la$t-a$la$t pelindung ba$da$n 

d) A$la$t-a$la$t pelindung a$nggota$ ba$da$n (lenga$n da$n ka$ki) 

e) A$la$t-a$la$t pelindung perna$fa$sa$n 

f) A$la$t-a$la$t pelindung pendenga$ra$n 

g) A$la$t-a$la$t pencega$h tenggela$m 

b. Ma$ca$m-ma$ca$m a$la$t kesela$ma$t da$n keguna$a$nnya$ 

Tabel 2.1 Macam-Macam Alat Keselamatan 

Nama Alat Kegunaan 

 

Topi Kesela$ma$ta$n 

Untuk pelindung ba$tok kepa$la$ 

da$ri tertumbuk da$n da$ri benda$ -

benda$ ya$ng ja$tuh. 

Ka$p La$s Ta$nga$n 
Pelindung muka$ da$ri ma$ta$ 

sewa$ktu mengela$s listrik. 

Ka$ca$ Ma$ta$ Ka$ret 
Bekerja$ denga$n debu-debu 

pelindung ma$ta$. 

Ka$ca$ Ma$ta$ Kesela$ma$ta$n 
Untuk mengeca$t,meneta$k beton 

da$n seba$ga$inya$. 
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Pela$pis Da$da$ La$s  
Untuk Mengela$s Ca$rbit da$n 

listrik. 

Sa$rung Ta$nga$n A$sbes Untuk pa$da$ sa$a$t kerja$ pa$na$s 

 

Sa$rung Ta$nga$n Ka$in 

Untuk pa$da$ sa$a$t di guna$ka$n 

kerja$ kotor ya$ng ringa$n seperti 

menca$t ,menyemprot ca$t. 

Sa$rung Ta$nga$n La$s 
Untuk pa$da$ sa$a$t mengela$s 

listrik. 

Sepa$tu Kesela$ma$ta$n 

Untuk pelindung ja$ri-ja$ri ka$ki da$ri 

tertumbuk a$ta$u tertimpa$h 

benda$h ja$tuh. 

Tutup Telinga$ 
Untuk mengura$ngi sua$ra$ ya$ng 

ma$suk ke telinga$. 

 

c. Ca$ra$ pengguna$a$n a$la$t-a$la$t kesela$ma$ta$n 

Buruh a$ta$u A$BK dituntut da$pa$t seca$ra$ ma$ksima$l ta$hu 

mengguna$ka$n da$n fungsi da$ri pa$da$ pengguna$a$n a$la$t 

kesela$ma$ta$n, pengeta$hua$n mengguna$ka$n a$la$t kesela$ma$ta$n 

sa$nga$t penting, ma$ka$ da$ri itu da$la$m pengguna$a$n a$la$t-a$la$t 

kesela$ma$ta$n perlu diperha$tika$n ha$l-ha$l : 

1) Perha$tika$n sebelum mema$ka$i, a$pa$ka$h a$la$t itu la$ya$k a$ta$u 

tida$k. 

2) Ja$nga$n mema$ka$i a$la$t-a$la$t ya$ng rusa$k, ka$rena$ a$la$t itu 

da$pa$t memba$wa$ ba$ha$ya$ a$ta$u a$la$t itu ma$kin rusa$k. 

3) Sesuda$h dipa$ka$i simpa$n a$la$t-a$la$t tersebut pa$da$ 

tempa$tnya$ a$ga$r supa$ya$ a$pa$bila$ kita$ membutuhka$n tida$k 

la$gi repot-repot menca$rinya$ da$n menghinda$ri hila$ngnya$ 

a$la$t itu. 

4) Ka$la$u a$da$ kerusa$ka$n a$ta$u hila$ng cepa$t la$por kepa$da$ 

kepa$la$ kerja$ ma$sing-ma$sing. 
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5) Tempa$t penyimpa$na$n a$la$t-a$la$t a$ga$r sela$lu bersih da$n 

da$la$m kea$da$a$n ba$ik, a$ga$r a$la$t kesela$ma$ta$n tida$k cepa$t 

rusa$k da$n a$wet. 

d. A$la$t-a$la$t ya$ng sering diguna$ka$n sa$a$t bekerja$ dia$ta$s ka$pa$l 

1) Helmet: Untuk menghinda$ri kepa$la$ da$ri bentura$n benda$-

benda$ tumpul da$n ta$ja$m a$ta$u pelindung ba$tok kepa$la$ da$ri 

tertumbuk da$n da$ri benda$-benda$ ya$ng ja$tuh. 

 

Gambar 2.1 Safety Helmet 
 

 

Sumber: https://www.3m.com/3M/en_US/hea$d-a$nd-fa$ce-protection-
us/products/sa$fety-helmets/(2019) 

 
2) Wea$rpa$ck: Diguna$ka$n untuk melindungi tubuh. 

                     Gambar 2.2 Wearpack 
 

 

Sumber: https://www.sa$fetyworld.co.id/ba$ju-wea$rpa$ck(2017) 
 

3) Sa$fety Gloves: Diguna$ka$n untuk melindungi ta$nga$n da$ri 

pekerja$a$n kotor da$n ka$sa$r. 

 

 

https://www.3m.com/3M/en_US/head-and-face-protection-us/products/safety-helmets/(2019)
https://www.3m.com/3M/en_US/head-and-face-protection-us/products/safety-helmets/(2019)
https://www.safetyworld.co.id/baju-wearpack(2017)
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Gambar 2.3 Safety Gloves 
 

 

Sumber:https://Sa$rungTa$nga$nUntukKesela$ma$ta$nKerja$(Sa$fe
tyHa$ndGloves2019 

4) Sa$fety Belt: Diguna$ka$n untuk bekerja$ ditempa$t tinggi da$n 

beresiko ja$tuh. 

Gambar 2.4 Safety Belt 
 

 

Sumber:https://www.gridoto.com/a$mp/rea$d/223506848/sa$fet
y-belt (2016) 

 
5) Sa$fety Gogles: Diguna$ka$n seba$ga$i ka$ca$ma$ta$ 

kesela$ma$ta$n untuk melindungi ma$ta$ da$ri kotora$n a$ta$u 

debu. 

 

 

 

https://sarungtanganuntukkeselamatankerja(safetyhandgloves2019/
https://sarungtanganuntukkeselamatankerja(safetyhandgloves2019/
https://www.gridoto.com/amp/read/223506848/safety-belt
https://www.gridoto.com/amp/read/223506848/safety-belt
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Gambar 2.5 Safety Goggles 
 

 

Sumber:https://www.a$ma$zon.com/sa$fetygoggles/s?k=sa$fety+goggles 
(2019) 

 
 

6) Sa$fety Shoes: 

Gambar 2.6 Safety Shoes 

 

Sumber: https://delta$indo.co.id/ma$nfa$a$t-mema$ka$i-sa$fety-shoes (2017). 
 

B. Penelitian Relevan 

Penelitia$n ya$ng di la$kuka$n oleh Ra$chma$t Tja$hja$nto da$n Isla$mi A$ziz 

(2016),  kecela$ka$a$n kerja$ di a$ta$s ka$pa$l diseba$bka$n oleh renda$hnya$ 

kedisiplina$n a$wa$k ka$pa$l da$la$m mengguna$ka$n a$la$t-a$la$t kesela$ma$ta$n 

sa$a$t bekerja$. Penelitia$n ini menemuka$n ba$hwa$ ba$nya$k a$wa$k ka$pa$l ya$ng 

menga$ba$ika$n pengguna$a$n a$la$t kesela$ma$ta$n ya$ng seha$rusnya$ mereka$ 

guna$ka$n, ya$ng menga$kiba$tka$n terja$dinya$ berba$ga$i insiden kerja$ ya$ng 

berba$ha$ya$. Denga$n ka$ta$ la$in, kesa$da$ra$n da$n kepa$tuha$n terha$da$p 

kesela$ma$ta$n kerja$ ma$sih kura$ng, sehingga$ meningka$tka$n risiko 

https://www.amazon.com/safetygoggles/s?k=safety+goggles
https://deltaindo.co.id/manfaat-memakai-safety-shoes
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kecela$ka$a$n ya$ng da$pa$t memba$ha$ya$ka$n kesela$ma$ta$n mereka$ da$n 

menyeba$bka$n kerugia$n ya$ng lebih besa$r ba$gi perusa$ha$a$n. 

Penelitia$n ya$ng di la$kuka$n A$lfia$n Dwiputra$ pa$da$ ta$hun (2022), 

Kecela$ka$a$n kerja$ di ka$pa$l tersebut diseba$bka$n oleh renda$hnya$ 

kedisiplina$n a$wa$k ka$pa$l da$la$m mengguna$ka$n a$la$t kesela$ma$ta$n kerja$. 

Penelitia$n ini mengidentifika$si ba$hwa$ ba$nya$k a$wa$k ka$pa$l ya$ng 

menga$ba$ika$n pengguna$a$n perlindunga$n ya$ng diperluka$n, sehingga$ 

meningka$tka$n risiko kecela$ka$a$n ya$ng da$pa$t menga$kiba$tka$n cedera$ 

serius. Sela$in itu, penelitia$n ini juga$ meneka$nka$n pentingnya$ 

penera$pa$n prosedur kesela$ma$ta$n ya$ng keta$t da$n perlunya$ sosia$lisa$si 

mengena$i pengguna$a$n a$la$t pelindung diri untuk mencega$h terja$dinya$ 

kecela$ka$a$n kerja$ di ma$sa$ depa$n. Denga$n menga$mbil la$ngka$h-la$ngka$h 

tersebut, diha$ra$pka$n da$pa$t terca$pa$i lingkunga$n kerja$ ya$ng lebih a$ma$n 

di a$ta$s ka$pa$l. 

Penelitia$n ya$ng di la$kuka$n oleh Kelvin Pa$dolo pa$da$ ta$hun (2022), 

kecela$ka$a$n kerja$ di ka$pa$l tersebut diseba$bka$n oleh bebera$pa$ fa$ktor, 

terma$suk renda$hnya$ kedisiplina$n a$wa$k ka$pa$l da$la$m mema$tuhi 

prosedur kesela$ma$ta$n kerja$ da$n pengguna$a$n a$la$t pelindung diri. 

Penelitia$n ini menemuka$n ba$hwa$ meskipun terda$pa$t prosedur 

kesela$ma$ta$n ya$ng diteta$pka$n, ba$nya$k a$wa$k ka$pa$l ya$ng tida$k mema$tuhi 

ha$l tersebut, sehingga$ meningka$tka$n risiko terja$dinya$ kecela$ka$a$n. 

Sela$in itu, penelitia$n ini juga$ menega$ska$n pentingnya$ perlunya$ 

penga$wa$sa$n ya$ng lebih keta$t da$n penyuluha$n mengena$i kesela$ma$ta$n 

kerja$ untuk mencega$h kecela$ka$a$n di ma$sa$ menda$ta$ng. Denga$n 

demikia$n, ha$sil penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t memberika$n kontribusi 

ba$gi peningka$ta$n kesela$ma$ta$n kerja$ di industri pela$ya$ra$n. 

C. Kerangka Pikir 

Kera$ngka$ pikir merupa$ka$n pema$pa$ra$n kera$ngka$ berfikir a$ta$u 

penta$ha$pa$n pemikira$n seca$ra$ kronologis da$la$m menja$wa$b/a$ta$u 

menyelesa$ika$n pokok perma$sa$la$ha$n teori da$n kera$ngka$ pemikira$n 

seperti ditunjukka$n pa$da$ di ba$wa$h ini: 
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 Gambar 2.7 Kerangka Pikir 
                Sumber: Penulis ta$hun 2024 
 

D. Hipotesis 

Seringnya$ terja$di kecela$ka$a$n kerja$ diduga$ diseba$bka$n oleh 

kura$ngnya$ perlengka$pa$n pera$la$ta$n kesela$ma$ta$n kerja$ ya$ng a$da$ di a$ta$s 

ka$pa$l da$n tida$k disiplinnya$ da$la$m pengguna$a$n perlengka$pa$n pera$la$ta$n 

kesela$ma$ta$n kerja$.

Faktor Penyebab Kecelakaan 
Kerja 

1. Kelalaian ABK Deck (Human 
Error) 

2. Tidak Menggunakan APD 
3. APD Tidak Layak/Tidak 

Lengkap 
4. Lemahnya Pengawasan 

Dampak 
Cedera/Kerugian Fisik dan Materi 
serta Penurunan Produktivitas Kerja 

Tujuan Akhir 
1. Minimnya Angka Kecelakaan 
2. Terciptanya Budaya 

Keselamatan di Kapal 

 Terjadinya Kecelakaan Kerja di 
Kapal MV. Fortune Island 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitia$n ya$ng di guna$ka$n oleh penulis a$da$la$h jenis deskriptif 

kua$lita$tif. Da$ta$ ya$ng di peroleh berupa$ informa$si-informa$si sekita$r 

pemba$ha$sa$n ,ba$ik seca$ra$ lisa$n ma$upun tulisa$n. Kemudia$n ditunja$ng 

denga$n buku buku referensi seba$ga$i da$ta$ pelengka$p ya$ng 

berhubunga$n denga$n ma$sa$la$h ya$ng di ba$ha$s oleh penulis da$la$m 

penulisa$n skripsi. 

Jenis metode ya$ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h denga$n 

mengguna$ka$n metode deskriptif, ya$itu penelitia$n ya$ng bertujua$n untuk 

memeca$hka$n ma$sa$la$h-ma$sa$la$h a$ktua$l ya$ng diha$da$pi serta$ 

mengumpulka$n da$ta$ a$ta$u informa$si untuk disusun, dijela$ska$n da$n 

sela$njutnya$ dia$na$lisis. 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Kecela$ka$a$n Kerja$ 

Kecela$ka$a$n kerja$ merupa$ka$n keja$dia$n ya$ng tida$k dikehenda$ki 

ya$ng da$pa$t menga$kiba$tka$n kerugia$n fisik, ha$rta$ benda$, a$ta$u 

kema$tia$n. Kecela$ka$a$n kerja$ da$pa$t dikla$sifika$sika$n menja$di tiga$ , 

ya$itu kecela$ka$a$n ringa$n, seda$ng, da$n bera$t. 

a. Kecela$ka$a$n kerja$ ringa$n, merupa$ka$n kecela$ka$a$n ya$ng perlu 

pena$nga$na$n pa$da$ ha$ri itu da$n da$pa$t mela$njutka$n a$ktivita$s 

pekerja$a$nnya$ a$ta$u istira$ha$t kura$ng da$ri 2 ha$ri. Contoh 

kecela$ka$a$n ringa$n ya$itu tergores, terpeleset, terja$tuh, serta$ 

terkilir. 

b. Kecela$ka$a$n kerja$ seda$ng, merupa$ka$n kecela$ka$a$n kerja$ ya$ng 

memerluka$n pengoba$ta$n da$n memerluka$n wa$ktu istira$ha$t lebih 

da$ri 2 ha$ri. Contoh kecela$ka$a$n seda$ng dia$nta$ra$nya$ luka$ ba$ka$r, 

luka$ robek, da$n terjepit.    
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c. Kecela$ka$a$n kerja$ bera$t, merupa$ka$n kecela$ka$a$n ya$ng da$pa$t 

menimbulka$n kerugia$n ba$gi ha$rta$ benda$ a$ta$upun nya$wa$ 

seseora$ng. Kecela$ka$a$n kerja$ bera$t da$pa$t berpotensi menga$la$mi 

a$mputa$si da$n kega$ga$la$n fungsi tubuh. Sa$la$h sa$tu contohnya$ 

ya$itu pa$ta$h tula$ng. 

2. Ka$pa$l 

Menurut pa$sa$l 309 a$ya$t (1) KUHD, “ka$pa$l” a$da$la$h semua$ a$la$t 

berla$ya$r, a$pa$pun na$ma$ da$n sifa$tnya$. Menurut Unda$ng-Unda$ng 

Nomor 17 Ta$hun 2008 tenta$ng Pela$ya$ra$n, “ka$pa$l” a$da$la$h kenda$ra$a$n 

a$ir denga$n bentuk da$n jenis tertentu, ya$ng digera$kka$n denga$n 

tena$ga$ a$ngin, tena$ga$ meka$nik, energi la$innya$, dita$rik a$ta$u ditunda$, 

terma$suk kenda$ra$a$n ya$ng berda$ya$ dukung dina$mis, kenda$ra$a$n di 

ba$wa$h permuka$a$n a$ir, serta$ a$la$t a$pung da$n ba$nguna$n tera$pung ya$ng 

tida$k berpinda$h-pinda$h. 

3. A$la$t Pelindung Diri (A$PD) 

A$la$t Pelindung Diri (A$PD) a$da$la$h sua$tu a$la$t ya$ng  dipa$ka$i  

untuk  melindungi  diri  a$ta$u  tubuh terha$da$p  ba$ha$ya$-ba$ha$ya$  

kecela$ka$a$n  kerja$.  Ja$di a$la$t pelindung diri a$da$la$h merupa$ka$n sa$la$h 

sa$tu ca$ra$  untuk  mencega$h  kecela$ka$a$n  da$n  seca$ra$ teknis A$PD 

tida$kla$h sempurna$ da$pa$t melindungi tubuh   a$ka$n   teta$pi   da$pa$t   

mengura$ngi   tingka$t kepa$ra$ha$n    kecela$ka$a$n    kerja$    ya$ng    terja$di  

(Suma$’mur : 2009) Ja$di definisi da$n pema$ka$ia$n a$la$t-A$la$t    Pelindung    

Diri    (A$PD)    terha$da$p kesela$ma$ta$n  kerja$  a$da$la$h,  penga$ruh 

ma$nfa$a$t, keguna$a$n sua$tu a$la$t untuk menyela$ma$tka$n hidup 

seseora$ng   da$la$m   mela$kuka$n   sua$tu   kegia$ta$n untuk mencega$h 

semua$ bentuk kecela$ka$a$n kerja$ da$n mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ 

ya$ng a$ma$n.  

Fungsi  A$la$t  Pelindung  Diri  (A$PD)  kerja$ sa$nga$t penting, 

dida$la$m pengopera$sia$n ka$pa$l ditemuka$n ba$nya$k seka$li pekerja$a$n–

pekerja$a$n  ba$ik  ya$ng  ringa$n  ma$upun  ya$ng bera$t   da$n   beresiko   

terha$da$p   kesela$ma$ta$n A$na$k   Bua$h   Ka$pa$l   (A$BK)   ka$pa$l,   denga$n 
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mengungka$pka$n  fa$ktor-fa$ktor  ya$ng  menja$di penyeba$b  terja$dinya$  

kecela$ka$a$n  pa$da$  A$na$k Bua$h  Ka$pa$l  (A$BK)  sewa$ktu  bekerja$,  da$n 

a$kiba$t-a$kiba$t    ya$ng    timbul    ka$rena$ kecela$ka$a$n  tersebut,  serta$  

upa$ya$-upa$ya$ ya$ng  ha$rus  dila$kuka$n  untuk  meningka$tka$n 

kesela$ma$ta$n  kerja$  ba$gi  A$na$k  Bua$h  Ka$pa$l (A$BK)   itu   sendiri. 

PERMENA$KER   No. PER.08/MEN/VII/ 2010, merupa$ka$n pera$tura$n 

ya$ng   memba$ha$s   tenta$ng   A$la$t Pelindung  Diri  (A$PD)  dima$na$  

dida$la$mnya$ menjela$ska$n tenta$ng ; 

a. Pengusa$ha$  wa$jib  menyedia$ka$n  A$PD ba$gi perkerja$/buruh di 

tempa$t kerja$ 

b. A$PD  ya$ng  disedia$ka$n  ha$rus  sesua$i Sta$nda$r Na$siona$l Indonesia$ 

(SNI) 

c. Pengusa$ha$    a$ta$u    Pengurus    wa$jib mengumumka$n   seca$ra$   

tertulis   da$n mema$sa$ng  ra$mbu -ra$mbu  mengena$i kewa$jiba$n     

pengguna$a$n     A$PD     di tempa$t. 

d. A$PD  ya$ng  rusa$k,  reta$k  a$ta$u  tida$k da$pa$t  berfungsi  denga$n  

ba$ik  ha$rus dibua$ng da$n/a$ta$u dimusna$hka$n. 

e. A$PD   ya$ng   ha$bis   ma$sa$   pa$ka$inya$/ ka$da$lua$rsa$  serta$  

menga$ndung  ba$ha$n berba$ha$ya$, ha$rus dimusna$hka$n sesua$i 

denga$n pera$tura$n perunda$nga$n-unda$nga$n. 

Denga$n begitu kita$ da$pa$t  mencega$h  seca$ra$  dini  ba$ha$ya$  ya$ng 

a$ka$n diha$da$pi seperti kecela$ka$a$n ya$ng sering terja$di a$kiba$t 

pela$ngga$ra$n da$la$m pengguna$a$n   A$la$t   Pelindung   Diri(A$PD) seperti 

terja$tuh, terjepit, tertimpa$ benda$ ja$tuh da$n  seba$ga$inya$. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Da$la$m penelitia$n ini subjek a$ta$u informa$n ya$ng dipilih merupa$ka$n 

A$BK ya$ng terliba$t a$ta$u menga$la$mi la$ngsung kecela$ka$a$n kerja$ dika$pa$l. 

Ha$l ini dila$kuka$n a$ga$r informa$si ya$ng dikumpulka$n va$lid denga$n fokus 

penelitia$n. A$da$pun teknik pengumpula$n da$ta$ ya$ng diguna$ka$n a$da$la$h 

seba$ga$i berikut: 
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1. Observa$si  

Observa$si a$ta$u mela$kuka$n penga$ma$ta$n la$ngsung pa$da$ objek 

penelitia$n ya$itu pa$ra$ A$BK ketika$ seda$ng mela$kuka$n pekerja$a$n, ha$l 

a$pa$ ya$ng sa$la$h da$la$m pekerja$a$nnya$ sehingga$ kecela$ka$a$n kerja$ 

dika$pa$l bisa$ terja$di. Denga$n begitu seca$ra$ tida$k la$ngsung 

pencega$ha$n kecela$ka$a$n kerja$ juga$ bisa$ diketa$hui. 

2. Wa$wa$nca$ra$ 

Teknik wa$wa$nca$ra$ ya$ng diguna$ka$n a$da$la$h wa$wa$nca$ra$ 

terstruktur a$ta$u menga$da$ka$n ta$nya$ ja$wa$b seca$ra$ la$ngsung denga$n 

pa$ra$ A$BK ya$ng memiliki pengeta$hua$n ya$ng lua$s, da$n memiliki 

ja$ba$ta$n ya$ng berbeda$. Tujua$nnya$ a$da$la$h untuk mengeta$hui da$n 

menga$na$lisis ja$wa$ba$n da$ri ma$sing-ma$sing ma$ta$, pema$ha$ma$n, serta$ 

ora$ng ya$ng berbeda$.  

3. Tinja$u Kepusta$ka$a$n (Libra$ry Resea$rch) 

Tinja$ua$n Kepusta$ka$a$n (Libra$ry Resea$rch), dima$na$ penelitia$n 

ya$ng dila$kuka$n denga$n ca$ra$ memba$ca$, mempela$ja$ri, 

mengumpulka$n da$ta$ da$n informa$si da$ri buku-buku, ma$ja$la$h, na$ska$h 

da$n tulisa$n-tulisa$n ya$ng berhubunga$n denga$n kecela$ka$a$n kerja$, 

penyeba$b da$n pencega$ha$nnya$, serta$ a$la$t kesela$ma$ta$n diri untuk 

memperoleh la$nda$sa$n teori ya$ng a$ka$n diguna$ka$n da$la$m memba$ha$s 

ma$sa$la$h ya$ng diteliti. 

D. Teknik Analisis Data 

Penya$jia$n penulisa$n penelitia$n ini da$pa$t diguna$ka$n metode a$na$lisis 

ya$ng bersifa$t deskriptif kua$lita$tif. Deskriptif a$rtinya$ mengga$mba$rka$n 

seca$ra$ terperinci keja$dia$n di la$pa$nga$n da$n ditua$ngka$n da$la$m tulisa$n 

mula$i da$ri timbulnya$ sua$tu ma$sa$la$h, Hingga$ ditemuka$nnya$ solusi 

terha$da$p ma$sa$la$h tersebut. Kua$lita$tif a$rtinya$ pengumpula$n da$ta$ ya$ng 

bersifa$t na$ra$tif, deskriptif da$n berisi ca$ta$ta$n la$pa$nga$n seca$ra$ intensif. 

Da$ta$ ya$ng tela$h diperoleh diola$h sesua$i denga$n teori da$n metode 

ya$ng tela$h diteta$pka$n da$ri a$wa$l sebelum mela$kuka$n pengumpula$n da$ta$. 

Da$ta$ ya$ng diola$h kemudia$n dia$na$lisa$ ha$sil da$ri disiplin teori ya$ng 
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diguna$ka$n. Da$ri ha$sil tersebut a$na$lisa$ kemudia$n membua$t 

pemba$ha$sa$n mengena$i ha$l tersebut. Setela$h semua$nya$ dia$ngga$p 

selesa$i, ma$ka$ da$pa$t disimpulka$n da$ri ha$l-ha$l ya$ng berka$ita$n denga$n 

penelitia$n.


